79

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai Pengaruh

Pemberdayaan Santri Melalui Pelatihan Kader Santri Husada Terhadap

Pengetahuan Pencegahan Penyakit Skabies di Pondok Pesantren Al-Ittihad

Poncokusumo Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan mengenai pencegahan penyakit skabies sebelum dilakukan
pemberdayaan melalui pelatihan kader santri husada di Pondok Pesantren
Al-Ittihad Putra Poncokusumo Malang sebagian besar masuk dalam
kategori kurang.

2. Pengetahuan mengenai pencegahan penyakit skabies sesudah dilakukan
pemberdayaan melalui pelatihan kader santri husada di Pondok Pesantren
Al-Ittihad Putra Poncokusumo Malang hampir seluruh responden berada
pada kategori baik.

3. Terdapat pengaruh pemberdayaan melalui pelatihan kader santri husada
terhadap pengetahuan pencegahan penyakit skabies di Pondok Pesantren

Al-Ittihad Putra Poncokusumo Malang.
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B. Saran
1. Bagi Kader Santri Husada
Diharapkan kepada kader santri husada untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan pemberdayaan melalui
pelatihan kader santri husada ke dalam kehidupan sehari-hari dan terlibat
aktif dalam menyebarkan pengetahuan yang diperoleh kepada teman-
teman santri yang lain.
2. Bagi Pondok Pesantren
Diharapkan kepada pondok pesantren untuk menjalin kerjasama
dengan instansi pelayanan kesehatan di sekitar untuk memberikan
pelatihan kepada kader santri husada terkait pencegahan penyakit skabies
agar dapat lebih memahami terkait pencegahan penyakit skabies.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dalam penelitian
selanjutnya dalam upaya meningkatkan pengetahuan pencegahan

penyakit skabies pada santri di pondok pesantren.



